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STUDI PENELITIAN PENGARUH SPACING TULANGAN 

TRANSVERSAL BAMBU SEBAGAI PENGEKANG TERHADAP KUAT 

TEKAN BETON TERKEKANG DENGAN TULANGAN MEMANJANG 

BAMBU 

Jofan Eka Prasetya 

 

 

ABSTRAK 

 

Penggunaan material baja tulangan yang semakin meningkat, menjadikan baja 

memiliki harga yang mahal. Selain itu baja yang merupakan bahan yang tidak bisa 

diperbaharui. Hal itu menuntut pelaku pembangunan untuk mencari bahan alternatif 

pengganti tulangan baja yang mudah ditemukan dan dapat diperbaharui. Salah satu 

alternatif adalah bambu. Bambu memiliki tekstur yang keras dan ulet, memiliki kuat 

tarik yang cukup baik sehingga dapat mengimbangi sifat getas beton. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh spacing tulangan transversal 

bambu terhadap kuat tekan beton terkekang dengan tulangan memanjang bambu. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh spacing tulangan 

transversal bambu terhadap kuat tekan beton terkekang dengan tulangan 

memanjang bambu. Kuat tekan aksial beton dengan variasi spacing tulangan 

transversal bambu dengan spacing 20 mm, spacing 40 mm dan spacing 70 mm. 

Benda uji dengan ukuran ø11 x 30 (t) cm masing -masing variabel 3 buah benda uji 

dengan jumlah total 9 benda uji. Pengujian yang dilakukan terhadap beton 

terkekang yaitu kuat tekan aksial beton dengan menggunakan alat uji UTM 

(Universal Testing Machine ,ASTM C-192).  

Bersadarkan hasil pengujian yang dilakukan didapat bahwa kuat tekan aksial beton 

terkekang bertulang bambu teoritis lebih besar nilainya dibandingkan dengan kuat 

tekan beton bertulang bambu eksperimental dengan variasi spacing 20 mm, spacing 

40 mm dan spacing 70 mm. Pada variasi Spacing 20 mm kuat tekan aksial beton 

experimetal rata-rata 15,88 Mpa kuat tekan beton teoritis 22,77 Mpa, variasi 

Spacing 40 mm kuat tekan aksial beton experimetal rata-rata 13,91 Mpa kuat tekan 

beton teoritis 18,22 Mpa, variasi Spacing 70 mm kuat tekan aksial beton 

experimetal rata-rata 11,39 Mpa kuat tekan beton teoritis 16,65 Mpa. Memiliki 

perbedaan sebesar 28,38% untuk spacing 20 mm, 23,64% untuk spacing 40 mm, 

dan 31,61% untuk spacing 70 mm.   

 

Kata Kunci : Spacing Tulangan Bambu, Tulangan Transversal Bambu, Beton 

Terkekang,  Kuat Tekan   
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RESEARCH STUDY INFLUENCES SPACING OF TRANSVERSE 

BAMBOO BONES AS A RESTRAINT AGAINST STRONG PRESSING 

CONCRETE RESTRAINED WITH BAMBOO ELONGATED 

REINFORCEMENT. 

Jofan Eka Prasetya 

 

 

ABSTRACT 

 

The increasing use of reinforcement steel materials, making steel has a high price. 

In addition, steel is a material that cannot be renewed. It requires development 

actors to look for alternative materials to replace steel reinforcements that are easy 

to find and can be renewed. One alternative is bamboo. Bamboo has a hard and 

tenacious texture, has a strong pull strong enough to be good enough to compensate 

for the shaken nature of concrete. The purpose of this study was to find out the effect 

of spacing of transverse bamboo bones on the strong pressing of unfettered 

concrete with bamboo elongated reinforcement. 

In this study, it aims to find out the effect of bamboo transverse bone spacing on 

strong concrete press constrained with bamboo elongated reinforcement. Strong 

concrete axial press with spacing variations of transverse bamboo reinforcement 

with spacing of 20 mm, spacing 40 mm and spacing 70 mm. Test objects with a size 

of ø11 x 30 (t) cm each variable 3 test objects with a total number of 9 test objects. 

The tests carried out on unfettered concrete are strong concrete axial press using 

UTM (Universal Testing Machine, ASTM C-192) test equipment. 

Based on the results of the tests conducted obtained that the strong axial press of 

unfettered concrete with theoretical bamboo bony is greater in value compared to 

the strong press concrete reinforced bamboo experimental with spacing variations 

of 20 mm, spacing 40 mm and spacing 70 mm. At spacing variation 20 mm strong 

axial press experimetal concrete averages 15.88 Mpa strong theoretical concrete 

press 22.77 Mpa, spacing variation 40 mm strong axial press experimetal concrete 

average 13.91Mpa strong theoretical concrete press 18.22 Mpa, spacing variation 

70 mm strong axial press experimetal concrete average 11.39 Mpa strong 

theoretical concrete press 16.65 Mpa. It has a difference of 28.38% for spacing of 

20 mm, 23.64% for spacing of 40 mm, and 31.61% for spacing of 70 mm. 

 

Keywords : Spacing Of Bamboo Reinforcement, Transverse Bone Bone Bamboo, 

Unfettered Concrete, Strong Press  . 
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